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Abstract. The attainment of education in Indonesia is low. It can be seen from the 
measurement results of PISA 2013, which measures the ability of Mathematics, 
Reading, and Science for students in Junior High School education age. 
Meanwhile, in 2014 the implementation of Curriculum 2013 will be implemented 
100% in class VII and VIII. How is the readiness of Junior High School teachers 
in Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science regarding to the implementation 
of Curriculum 2013 in 2014? This study aimed to describe the understanding 
of junior high school teachers in Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science 
to the 2013 curriculum, an innovative learning process, as well as authentic 
assessment in Semarang city. The study was designed as a descriptive study with 
a sample of teachers in Mathematics, Bahasa Indonesia, and Science (public 
and private) in the Semarang taken proportionally based on the accreditation 
status of A, B, and C. The statistical analysis that will be used is simple statistic 
equipped with the descriptive analysis of narrative. Research steps to be carried 
out are: sampling, research instruments development, data collection, data 
analysis, and results. The results indicated an understanding of 2013 curriculum 
by Junior High School teachers. It showed good result (score 3.7), understanding 
of the innovative learning process in using 2013 curriculum by Junior High 
School teachers showed good result (score 3.9), Junior High School teachers’ 
understanding of the authentic assessment showed considerable good result 
(score of 3.6), and Junior High School teachers in Bahasa Indonesia subjects, 
science and mathematics attitudes toward the implementation of curriculum 
2013 showed good results. It can be seen from the average score of 3.8 with 
good categories on the questionnaire analysis. Most of teachers’ attitudes toward 
the implementation of 2013 curriculum indicated positive respond. On the other 
hand, factor of teacher readiness toward the implementation of 2013 curriculum 
still needs to be improved.
Keywords: implementation of Curriculum 2013
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PENDAHULUAN
Salah satu rasional Kurikulum 2013 adalah 
fakta hasil PISA (Programme for Interna-
tional Student Assessment) merupakan pro-
gram penilaian peserta didik (siswa) di tingkat 
internasional terhadap kemampuan literasi 
Matematika, Membaca, dan Sains (Math-
ematics, Reading and Science), memberikan 
hasil yang masih jauh di bawah negara-negara 
lain. Capaian pendidikan Indonesia masih ren-
dah dilihat dari hasil pengukuran PISA tahun 
2013.
Implementasi Kurikulum 2013 telah ber-
langsung dengan segala keterbatasannya di ta-
hun 2013. Tahapan implementasi Kurikulum 
2013 Pendidikan Dasar di Jawa Tengah pada 
tahun 2013 untuk jenjang SMP kelas VII se-
banyak 1.436 sekolah. Tahun 2014 akan diran-
cang implementasi Kurikulum 2013 di kelas 
VII dan VIII secara menyeluruh tanpa kecuali, 
yaitu 100%.  Sedangkan tahun 2015 dirancang 
semua kelas jenjang SMP 100% mengimple-
mentasikan Kurikulum 2013. Aspek imple-
mentasi Kurikulum mencakup (1) perubahan 
mind set, (2) keterampilan dan kompetensi 
guru, dan (3) kepemimpinan, kultur, dan 
manajemen sekolah (Amiyanto, 2014).  
Kesiapan impelementasi Kurikulum 
2013, idealnya secara serentak bersamaan 
mencakup ketiga aspek tersebut di atas, na-
mun kondisi yang ada tidak memungkinkan 
hal tersebut dilaksanakan dengan mudah. 
Berbagai kondisi atau faktor penentu antara 
lain: kondisi penganggaran pemerintah pusat, 
provinsi/daerah, ketersediaan waktu yang ter-
batas, sementara jumlah guru yang ada yang 
harus dipersiapkan cukup besar, ketersediaan 
instruktur atau pendamping yang masih terba-
tas, serta keterbatasan kemampuan guru untuk 
mempersiapkan diri (belajar sendiri). 
Kesiapan yang telah dilakukan dalam 
menyambut implementasi Kurikulum 2013, 
pemerintah telah melakukan tindakan, yaitu 
pelatihan baik untuk guru, Kepala Sekolah, 
maupun Pengawas. Berdasarkan rekap total 
guru provinsi Jawa Tengah, guru SMP yang 
akan dilatih di tahun 2014 terdapat 73.402. 
Dari jumlah tersebut yang sudah dilatih oleh 
pusat terdapat 47.118 guru, yaitu 64,19%, 
sehingga jumlah guru yang belum dilatih 
ada 26.284 atau 34,19% (Amiyanto, 2014). 
Terbentur pada waktu dan penganggaran, 
pelatihan bagi 34,19% guru, belum terdapat 
jaminan terselesaikan dengan mantap sebe-
lum implementasi Kurikulum 2013 dimulai. 
Pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan 
pemerintah membutuhkan waktu panjang un-
tuk menjangkau seluruh guru dalam waktu 
yang relatif pendek. Dalam waktu yang rela-
tive sama mampu menjangkau guru dalam 
jumlah yang lebih banyak, bila pelatihan di-
lakukan melalui kegiatan dalam wadah KKG/
MGMP (Hidayah, 2011). 
Para praktisi memiliki persepsi terhadap 
Kurikulum 2013 maupun implementasinya 
yang tidak sama. Sebagian antara lain men-
gatakan bahwa Kurikulum 2013 bukanlah 
Kurikulum baru, konsep-konsep Kurikulum 
2013 adalah konsep-konsep yang sudah ada 
pada Kurikulum sebelumnya. Pendekatan 
keterampilan proses, pendekatan kontekstual, 
inquiry atau penemuan, tahapan pembelaja-
ran dengan mengamati-melakukan-mencatat-
menyimpulkan-aplikasi, pembelajaran siswa 
aktif, konstruktivis, menyenangkan adalah 
konsep-konsep yang sudah diamanatkan oleh 
Kurikulum-Kurikulum sebelumnya. Kuriku-
lum 2013 adalah pemantapan dari implemen-
tasi Kurikulum sebelumnya. Namun sebagian 
praktisi juga ada yang mengatakan bahwa 
Kurikulum adalah Kurikulum baru dengan 
konsep-konsep yang baru, dan sulit dipahami, 
menuntut banyak hal, khususnya tentang peni-
alian yang sulit dalam merancang dan melak-
sanakannya. Tidak semua guru di Kota Sema-
rang Provinsi Jawa Tengah dapat menyerap 
pemahaman kurikulum 2013 dengan interval 
waktu satu tahun. Hal yang dapat dipandang 
sebagai sebab terjadinya kondisi hasil kemam-
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puan guru pada pemahaman Kurikulum 2013 
adalah bahwa Kurikulum ini memang tidak 
mudah. Untuk menjadi guru yang profesional, 
tidak cukup berbekalkan luasnya wawasan se-
seorang, tetapi juga hendaknya berbekalkan 
kemampuan melakukan inovasi pembelaja-
ran, kemampuan mengambil berbagai prakar-
sa profesional secara mandiri, dan memiliki 
teori dan praktik  berbagai corak keterampilan 
yang dikembangkan berdasarkan pengalaman 
praktik pembelajarannya.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
yang sulit untuk dikuasai guru dibandingkan 
dengan kurikulum yang lain. Salah satu realita 
konkret yang mendukung pernyataan tersebut 
adalah kondisi pembelajaran dengan hasil tes 
yang belum optimal. Potensi pembelajaran 
kontekstual dalam mengembangkan kecaka-
pan hidup peserta didik kurang, penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar tidak jelas, 
memetakan Kompetensi Inti (KI) dan Kom-
petensi Dasar (KD) serta mengaitkannya 
dengan suatu konteks/tema/teks/unit kurang 
berkembang sehingga membuat perencanaan 
pembelajaran jangka menengah (silabus) yang 
kontekstual tidak benar, merancang lembar 
kerja (LK) yang lebih menantang siswa untuk 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi 
terbatas, media pembelajaran yang digunak-
an siswa untuk bereksplorasi kurang tajam, 
merancang alat penilaian yang lebih objektif 
lemah, kemampuan menulis jurnal yang refle-
ktif tidak logis, dan mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  belum se-
laras dengan pembelajaran kontekstual yang 
berbasis kurukulum 2013.
Dalam keterbatasan beberapa faktor uan-
tuk pelaksanaan pelatihan kesiapan imple-
mentasi Kurikulum 2013 bagi guru diharap-
kan efektif dan efisien. Pelatihan akan efektif 
dan efisien, bila telah diketahui kondisi dan 
kebutuhan para guru akan perangkat Kuriku-
lum 2013. Salah satu indikator keberhasilan 
pelatihan kesiapan implementasi Kurikulum 
2013 adalah terjadinya peningkatan pemaha-
man tentang Kurikulum 2013 dan implemen-
tasinya, artinya terjadi peningkatan mutu dari 
pre menuju post pelatihan.  
Guru adalah kunci mutu pendidikan, se-
dangkan Kurikulum hanya sebagai peta jalan 
(Iskandar, 2014). Kompetensi guru dalam 
peranserta implementasi Kurikulum 2013 ini 
dapat ditingkatkan dengan membenahi segala 
hal yang menjadi titik kelemahan guru. Ke-
mampuan merancang perangkat pembelajaran 
bukanlah kemampuan yang diwarisi guru se-
cara turun-temurun dan tidak datang dengan 
sendirinya. Kemampuan ini menuntut pema-
haman, pelatihan yang cukup dan teratur, serta 
pembelajaran yang terprogram. Program-pro-
gram tersebut disusun dan direncanakan untuk 
mencapai tujuan tertentu.  Hal ini karena Kuri-
kulum sebagaimana yang ditegaskan dalam 
pasal 1 ayat (19) Undang-Undang nomor 20 
tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta yang digunakan sebagai pedo-
man penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tetentu. 
Kurikulum yang dikembangkan dengan ber-
basis kompetensi sangat diperlukan sebagai 
instrumen untuk mengarahkan peserta didik 
menjadi manusia berkualitas dan terdidik yang 
beriman. Kurikulum yang dikembangkan ini 
untuk membekali guru menguasai dan mema-
hami berbagai corak keterampilan, khususnya 
keterampilan yang berkaitan dengan hal-hal 
yang diajarkan di SMP/SMA/SMK.
Hasil penelitian Hidayah (2011) me-
nyatakan bahwa pembinaan profesionalitas 
berkelanjutan bagi guru dapat dilaksanakan 
dalam wadah KKG/MGMP (Kelompok 
Kerja Guru/ Musyawarah guru Mata Pelaja-
ran) dalam model KKG/MGMP mandiri, di-
mana kelompok kerja atau musyawarah guru 
menjalin kerjasama atau komunikasi dengan 
LPTK sebagai sumber tenaga ahli/narasum-
ber bagi permasalahan yang dihadapi praktisi/
guru di lapangan. Sebagai Lembaga Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan (LPTK) sekaligus 
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penghasil guru, turut bertanggungjawab terha-
dap kesiapan dan keberhasilan implementasi 
Kurikulum 2013 khususnya di kota Semarang 
dimana LPTK berada.  
Hasil penelitian Yuyarti (2009) menye-
butkan bahwa untuk memperoleh perenca-
naan yang kondusif, seorang Kepala Sekolah 
mengadakan beberapa aktivitas antara lain: (a) 
self- audit, untuk menentukan keadaan organ-
isasi saat sekarang; (b) survey lingkungan; (c) 
menentukan tujuan; dan (d) melakukan evalu-
asi untuk mendapatkan bahan pertimbangan 
tindakan yang diusulkan untuk rancangan beri-
kutnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah 
perencanaan diperlukan data dan informasi, 
serta analisisnya untuk menentukan rancangan 
berikutnya. Beberapa pertanyaan dirumuskan 
sebagai pemandu pelaksanaan penelitian untuk 
menjawab permasalahan penelitian tersebut. 
Adapun rumusan masalah tersebut adalah se-
bagai berikut. (1) Bagaimanakah pemahaman 
guru SMP mata pelajaran Matematika, bahasa 
Indonesia, dan IPA di kota Semarang terhadap 
Kurikulum 2013. (2) Bagaimanakah pemaha-
man guru SMP mata pelajaran Matematika, 
Bahasa Indonesia, dan IPA di kota Semarang 
terhadap proses pembelajaran inovatif Kuri-
kulum 2013?  (3) Bagaimanakah pemahaman 
guru SMP mata pelajaran Matematika, Bahasa 
Indonesia, dan IPA di kota Semarang terhadap 
penilaian autentik yang dapat menggambar-
kan peningkatan hasil belajar peserta didik? 
(4) Bagaimanakah sikap guru SMP mata pe-
lajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan 
IPA di kota Semarang terhadap implementasi 
Kurikulum 2013?
METODE
Subjek penelitian adalah guru mata pela-
jaran Matematika, bahasa Indonesia, dan IPA 
SMP di Kota Semarang. Di kota Semarang 
terdapat 178 SMP Negeri dan Swasta. SMP 
Negeri ada 44 dan Swasta ada 134. Rincian 
berdasarkan perolehan akrditasi sekolah dapat 
disajikan seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi SMP Berdasar Perolehan 
Akreditasi di Kota Semarang
Perolehan 
Akreditasi A B C Belum Jumlah
Status
SMP Negeri 41 3 44
SMP Swasta 57 51 14 12 134
Berdasarkan pada jumlah SMP yang ada, 
subjek penelitian diambil 20% dari jumlah 
yang ada, yaitu sekitar 30 sekolah untuk ma-
pel matematika, bahasa indonesia dan IPA.
Tahapan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah (1) mengembangkan in-
strument penelitian melalui Focus Group Dis-
cussion (FGD), (2) perijinan, (3) penggandaan 
instrumen, (4) pengambilan data; (3) analisi 
data, mencakup pengelompokan data berdasar 
variable dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasar variable dari seluruh responden, me-
nyajikan data, dan melakukan perhitungan. 
Teknik Statistik dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif.  Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan  atau meng-
gambarkan data  yang telah terkumpul seb-
agaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2008:147). Instrumen 
dikembangkan mengacu pada Kurikulum 
2013 beserta perangkatnya (permendikbud 
tahun 2013 terkait Kurikulum 2013). Hasil 
angket penilaian kurikulum 2013, dikualitat-
ifkan kedalam kriteria penilaian (Arikunto dan 
Cepi, 2009) seperti yang terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Angket Respon 
Guru Terhadap Kurikulum 2013
Persentase Kriteria
4,3 – 5,0 Sangat Baik
3,5 – 4,2 Baik
2,7 – 3,4 Cukup Baik
1,9 – 2,6 Kurang Baik
1,0 – 1,8 Tidak Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah pada 
penelitian ini, hasil penelitian akan dijabarkan 
menjadi 4 bagian yaitu: 1) pemahaman guru 
terhadap pemahaman karakteristik kurikulum 
2013, 2) pemahaman guru terhadap proses 
pembelajaran inovatif kurikulum 2013, 3) 
pemahaman guru terhadap penilaian autentik 
kurikulum 2013, dan 4) sikap guru terhadap 
implementasi kurikulum 2013.
Pemahaman Guru SMP Mata Pelajaran 
Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA di 
kota Semarang terhadap Kurikulum 2013
Pemahaman guru SMP mata pelajaran 
matematika, bahasa indonesia dan IPA di 
kota Semarang meliputi dua aspek, yaitu as-
pek pemahaman terhadap kurikulum 2013 
dan karakteristik kurikulum 2013. Pada aspek 
pemahaman terhadap kurikulum 2013 ter-
dapat 13 pertanyaan, serta aspek karakteristik 
kurikulum 2013 terdapat 5 pertanyaan. Hasil 
analisis data angket pemahaman dan karakter-
istik kurikulum 2013 dapat dilihat pada Tabel 
2.
Tabel 2. Pemahaman terhadap kurikulum 
2013
Mata Pelajaran Skor Kriteria
Bahasa Indonesia 3,7 Baik
IPA 3,7 Baik
Matematika 3,8 Baik
Rata-rata 3,7 Baik
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis angket 
pada aspek pemahaman kurikulum 2013 un-
tuk mata pelajaran bahasa indonesia mendapat 
skor 3,7 pada kriteria baik, mata pelajaran 
IPA mendapat skor 3,7 pada kriteria baik, dan 
mata pelajaran matematika mendapat skor 
3,8 pada kriteria baik. Rata-rata skor pemaha-
man dan karakteristik kurikulum 2013 sebe-
sar 3,7 pada kriteria baik. Hal ini disebabkan 
karena implementasi kurikulum 2013 di kota 
Semarang untuk mata pelajaran bahasa indo-
nesia, IPA dan matematika sudah mendapat-
kan pendampingan pelatihan kurikulum 2013 
di tingkat MGMP, sampai pendampingan ke 
sekolah-sekolah. 
Pemahaman Guru SMP Terhadap Proses 
Pembelajaran Inovatif Kurikulum 2013
Pembelajaran inovatif pada kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan keterampi-
lan proses, pendekatan kontekstual, inquiry 
atau penemuan, tahapan pembelajaran den-
gan mengamati-melakukan-mencatat-me-
nyimpulkan-aplikasi, pembelajaran siswa 
aktif, konstruktivis, menyenangkan adalah 
konsep-konsep yang sudah diamanatkan oleh 
Kurikulum-Kurikulum sebelumnya. Aspek 
karakteristik pembelajaran (pembelajaran 
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inovatif) kurikulum 2013 terbagi menjadi 18 
butir pernyataan, dengan contoh pertanyaan 
adalah pendekatan ilmiah (scientific appro-
arch) dalam pembelajaran, pembelajaran 
berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/
inquiry learning), pendekatan pembelajaran 
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning), pembelajar-
an bermakna, PAIKEM, silabus dan pengem-
bangan RPP.
Hasil analisis data angket pemahaman 
terhadap proses pembelajaran inovatif kuriku-
lum 2013 dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Pemahaman terhadap Proses Pembe-
lajaran Inovatif Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Skor Kriteria
Bahasa Indonesia 3,8 Baik
IPA 3,9 Baik
Matematika 3,9 Baik
Rata-rata 3,9 Baik
Tabel 3 menunjukkan hasil analisis ang-
ket pada aspek pemahaman terhadap pembe-
lajaran inovatif kurikulum 2013 untuk mata 
pelajaran bahasa indonesia mendapat skor 
3,8 pada kriteria baik, mata pelajaran IPA 
mendapat skor 3,9 pada kriteria baik, dan mata 
pelajaran matematika mendapat skor 3,9 pada 
kriteria baik. Rata-rata skor pemahaman ter-
hadap pembelajaran inovatif kurikulum 2013 
sebesar 3,9 pada kriteria baik. Hal ini disebab-
kan menurut pendapat guru, kurikulum 2013 
menggunakan model dan metode pembelaja-
ran yang tidak jauh berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan) yaitu pendekatan sainti-
fik. Pada beberapa aspek, guru memberikan 
skor rendah, karena digunakannya pendekatan 
saintifik pada mata pelajaran bahasa indone-
sia.
Pemahaman Guru Terhadap Penilaian 
Autentik Kurikulum 2013
Aspek pemahaman guru terhadap pe-
nilaian autentik kurikulum 2013 terbagi men-
jadi 20 butir pernyataan. Aspek pembelajaran 
dalam kurikulum 2013 terbagi menjadi 20 
butir pernyataan diantaranya adalah standar 
penilaian pendidikan, hasil belajar, penilaian 
otentik, penilaian diri, dan penilaian berbasis 
portofolio. Hasil analisis data angket pemaha-
man guru terhadap penilaian autentik kuriku-
lum 2013 dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pemahaman terhadap Penilaian 
Autentik Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Skor Kriteria
Bahasa Indonesia 3,5 Baik
IPA 3,7 Baik
Matematika 3,6 Baik
Rata-rata 3,6 Baik
Tabel 4, menunjukkan hasil analisis an-
gket pada aspek pemahaman terhadap pe-
nilaian autentik kurikulum 2013 untuk mata 
pelajaran bahasa indonesia mendapat skor 
3,5 pada kriteria baik, mata pelajaran IPA 
mendapat skor 3,7 pada kriteria baik, dan mata 
pelajaran matematika mendapat skor 3,6 pada 
kriteria baik. Rata-rata skor pemahaman ter-
hadap pembelajaran inovatif kurikulum 2013 
sebesar 3,6 pada kriteria baik. Walaupun hasil 
analisis angket berada pada kriteria baik, ada 
beberapa aspek dimana guru mengisi angket 
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dengan nilai tidak baik, diantaranya pada as-
pek ujian tengah semester, daftar cek/skala 
penilaian, serta tes praktik. Hal ini disebabkan 
karena tidak semua sekolah di kota semarang 
yang memiliki laboratorium IPA untuk melak-
sanakan praktikum.
Sikap Guru SMP Terhadap Implementasi 
Kurikulum 2013
Proses pembelajaran pada Kurikulum 
2013 untuk semua jenjang dilaksanakan de-
ngan menggunakan pendekatan ilmiah. Pros-
es pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, 
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Dalam proses pembelajaran berbasis pendeka-
tan ilmiah, ranah sikap terkait transformasi 
substansi atau materi ajar agar peserta didik 
tahu tentang ‘mengapa’. Aspek sikap guru 
terhadap implementasi kurikulum 2013 ter-
bagi menjadi 26 butir pernyataan diantaranya 
tentang apakah mplementasi Kurikulum 2013 
menjadikan siswa kreatif, implementasi Kuri-
kulum 2013 merepotkan guru, dan apakah ma-
teri dalam Kurikulum 2013 berat bagi siswa.
Hasil analisis data angket sikap guru ter-
hadap implementasi kurikulum 2013 dapat 
dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Sikap Guru terhadap Implementasi 
Kurikulum 2013
Mata Pelajaran Skor Kriteria
Bahasa Indonesia 3,9 Baik
IPA 3,7 Baik
Matematika 3,8 Baik
Rata-rata 3,8 Baik
Tabel 5 menunjukkan hasil analisis an-
gket pada aspek sikap guru terhadap imple-
mentasi kurikulum 2013 untuk mata pelaja-
ran bahasa indonesia mendapat skor 3,9 pada 
kriteria baik, mata pelajaran IPA mendapat 
skor 3,7 pada kriteria baik, dan mata pelaja-
ran matematika mendapat skor 3,8 pada krite-
ria baik. Rata-rata skor pemahaman terhadap 
pembelajaran inovatif kurikulum 2013 sebesar 
3,8 pada kriteria baik. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa tiap aspek penilaian pembela-
jaran belum mencapai skor maksimal yang 
diharapkan. Skor maksimal pada tiap aspek 
yaitu 5. Dari aspek-aspek penilaian tersebut 
penilaian pada pernyataan ke 8 mendapatkan 
skor paling rendah dengan skor 2,5 yaitu pada 
pernyataan implementasi kurikulum 2013 
merepotkan guru. Sebagian besar guru me-
milih jawaban tidak setuju jika implementasi 
kurikulum 2013 merepotkan guru.
Berdasarkan uraian tentang aspek pe-
nilaian diri terhadap pemahaman kuriku-
lum2013 dapat diketahui bahwa tiap butir 
pernyataan pada aspek tersebut menjadi acuan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman guru 
terhadap kurikulum 2013. Penilaian diri terha-
dap pemahaman kurikulum secara lebih jelas 
dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1.  Hasil Analisis Angket 
Penilaian Diri terhadap 
Pemahaman Kurikulum 
2013
Gambar 1. menunjukkan bahwa aspek 
penilaian pembelajaran yang masih belum 
sepenuhnya dikuasai guru. Beberapa guru 
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menyatakan proses penilaian terlalu rumit dan 
membutuhkan waktu yang lama. Berdasar-
kan saran dan masukan dari guru mata pela-
jaran IPA, matematika dan bahasa Indonesia 
semuanya mengeluhkan tentang masalah pe-
nilaian yang terlalu rumit. Saran yang diaju-
kan oleh guru yaitu dengan menyederhanakan 
sistem penilaian pada kurikulum 2013. 
Untuk mata pelajaran matematika, di-
dapatkan hasil penelitian untuk pemahaman 
guru terhadap kurikulum mendapat rata-rata 
skor sebesar 3,8 (kriteria baik), pemahaman 
pembelajaran inovatif mendapat rata-rata skor 
sebesar 3,9 (kriteria baik), pemahaman guru 
terhadap penilaian autentik sebesar 3,6 (kri-
teria baik), dan sikap guru terhadap imple-
mentasi kurikulum 2013 mendapat rata-rata 
skor 3,8 (kriteria baik). Skor paling rendah 
yaitu pemahaman guru terhadap penilaian 
autentik. Permasalahan lain yang muncul un-
ruk implementasi kurikulun 2013 adalah bagi 
sekolah swasta kurang sosialisasi dari dinas 
terkait tentnag kurangnya pelatihan kurikulum 
2013 karena minimnya pendampingan guru 
matematika terkait implementasi kurikulum 
2013.
Untuk mata pelajaran IPA, didapatkan ha-
sil penelitian untuk pemahaman guru terhadap 
kurikulum mendapat rata-rata skor sebesar 3,7 
(kriteria baik), pemahaman pembelajaran ino-
vatif mendapat rata-rata skor sebesar 3,9 (krite-
ria baik), pemahaman guru terhadap penilaian 
autentik sebesar 3,7 (kriteria baik), dan sikap 
guru terhadap implementasi kurikulum 2013 
mendapat rata-rata skor 3,7 (kriteria baik). 
Salah satu masukan yang diberikan adalah 
terkait pendekatan saintifik pada kurikulum 
2013 yang sudah sesuai dengan ruh dari IPA 
yaitu inquiry (penemuan). Kelebihan kuriku-
lum 2013 adalah adanya buku guru dan buku 
siswa yang sudah memadukan konsep fisika, 
kimia, biologi dan astronomi. Mata pelajaran 
IPA di kurikulum 2013 sudah diajarkan secara 
terpadu, hal ini sesuai penelitian Widiyatmoko 
dan Nurmasitah (2014) bahwa mata pelajaran 
IPA di Indonesisa harus diajarkan secara ter-
padu antara bidang fisika, kimia, biologi dan 
tata surya.Permasalahan yang muncul unruk 
implementasi kurikulun 2013 bagi guru mata 
pelajaran IPA adalah sistem penilaian yang 
terlalu rumit. Saran dari guru adalah dengan 
menyederhanakan sistem penilaian supaya 
penilaian yang diberikan lebih tepat dan tidak 
terkesan seakan-akan nilai tersebut menggu-
nakan waktu yang terlalu banyak.
Untuk mata pelajaran bahasa indonesia, 
didapatkan hasil penelitian untuk pemahaman 
guru terhadap kurikulum mendapat rata-rata 
skor sebesar 3,7 (kriteria baik), pemahaman 
pembelajaran inovatif mendapat rata-rata skor 
sebesar 3,8 (kriteria baik), pemahaman guru 
terhadap penilaian autentik sebesar 3,5 (krite-
ria baik), dan sikap guru terhadap implemen-
tasi kurikulum 2013 mendapat rata-rata skor 
3,9 (kriteria baik). Permasalahan yang muncul 
unruk implementasi kurikulun 2013 bagi guru 
mata pelajaran bahasa indonesia adalah sistem 
penilaian yang terlalu rumit dan terlalu berbe-
lit-belit serta membutuhkan waktu yang ban-
yak. Buku siswa dan buku guru yang belum 
sesuai, karena banyak kata dalam buku guru 
yang salah ketik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pem-
bahasan, simpulan dalam penelitian ini 
adalah:Pemahaman guru SMP mata pelajaran 
bahasa Indonesia, IPA dan matematika terha-
dap kurikulum 2013 menunjukkan hasil yang 
baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 
hasil analisis angket aspek pemahaman guru 
terhadap kurikulum 2013 yang terbagi menjadi 
13 butir pernyataan yaitu 3,7 dengan kategori 
baik. Penilaian diri terhadap pemahaman ter-
kait kurikulum 2013 menunjukkan bahwa tiap 
butir pernyataan pada aspek tersebut menjadi 
acuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
guru terhadap kurikulum 2013. Pemahaman 
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guru SMP mata pelajaran bahasa Indonesia, 
IPA dan matematika terhadap proses pembe-
lajaran inovatif kurikulum 2013 menunjukkan 
hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari skor 
rata-rata hasil analisis angket aspek pemaha-
man terhadap proses pembelajaran inovatif 
kurikulum 2013 yang terbagi menjadi 18 butir 
pernyataan yaitu 3,9 dengan kategori baik. 
Pemahaman guru SMP mata pelajaran 
bahasa Indonesia, IPA dan matematika terha-
dap penilaian autentik yang dapat menggam-
barkan peningkatan hasil belajar peserta didik 
menunjukkan hasil yang cukup bagus. Hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata hasil analisis 
angket aspek pemahaman terhadap penilaian 
autentik yang dapat menggambarkan pening-
katan hasil belajar peserta didik yang terbagi 
menjadi 20 butir pernyataan yaitu 3,6 dengan 
kategori baik. 
Sikap guru SMP mata pelajaran bahasa 
Indonesia, IPA dan matematika terhadap im-
plementasi kurikulum 2013 menunjukkan ha-
sil yang baik. Hal ini dapat dilihat dari skor 
rata-rata hasil analisis angket aspek sikap guru 
terhadap implementasi kurikulum 2013 yang 
terbagi menjadi 26 butir pernyataan yaitu 3,8 
dengan kategori baik. Sikap guru terhadap 
implementasi kurikulum 2013 sebagian besar 
memberi respon yang positif, tetapi di sisi lain 
faktor kesiapan guru terhadap implementasi 
kurikulum 2013 masih perlu ditingkatkan.
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